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Abstrak

PT. Hersome Indonesia merupakan perusahaan yang memproduksi paper bag sebagai produk
utamanya. Harga bahan baku kertas yang tidak menentu, yaitu terkadang naik atau turun,
menyebabkan perusahaan pernah mengalami kerugian karena tidak dapat menentukan jumlah
pemesanan yang optimal pada saat terjadi perubahan harga. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
dilakukan peramalan harga bahan baku utama dan perbaikan sistem persediaan berdasarkan
fluktuasi harga beli bahan baku utama. Metode Single-item Single Supplier digunakan apabila satu
jenis barang berasal dari satu supplier, sedangkan Multi-item Single Supplier digunakan apabila
lebih dari satu jenis barang yang dipesan dari satu supplier. Metode Known Price Increases
digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal apabila terjadi kenaikan harga beli, Special
Sales Price digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal apabila terjadi penurunan
harga dari harga sebelumnya, dan Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk menentukan
jumlah pemesanan optimal apabila tidak terjadi perubahan harga. Total biaya dengan metode usulan
untuk periode Januari 2008 — Desember 2008 adalah sebesar Rp. 4.886.133.492,04, sedangkan
metode awal menghasilkan total biaya Rp. 5.223.868.600,77. Hal ini berarti terjadi penghematan
sebesar 6,47%. Dengan demikian sistem persediaan usulan dapat dijadikan acuan untuk sistem
persediaan pada periode berikutnya.

Kata kunci: Single-item Single Supplier, Multi-item Single Supplier, Known Price Increases, Special
Sales Price, Economic Order Quantity
Abstract

PT. Hersome Indonesia is a paper bag company and use paper as its raw material. Paper prices’
uncertainty, sometimes up or down, makes the company get losses because it cannot determine the
optimal number of order when the price changes. It is needed paper price forecasting and inventory
system improvement, based on the price fluctuations of paper purchasing. Single-item Single Supplier
methods is used if one type of goods is supplied by single supplier, while the Multi-item Single
Supplier method is used if more than one type of goods are supplied by one supplier. Price Increases
Known method is used to determine the optimal order quantity in case of purchase price increasing,
Special Sales Price is used to determine the optimal order quantity in case of prices decreasing than
the previous price, and the Economic Order Quantity (EOQ) is used to determine the optimal number
of order if no prices changing. The total cost of proposed method for January 2008 - December 2008
was to Rp. 4,886,133,492.04, while the initial method made a total cost of Rp. 5,223,868,600.77. This
means there is a 6.47% savings. Thus, the proposed inventory system can be used as a reference for
the inventory system in the next period.

Keywords: Single-item Single Supplier, Multi-item Single Supplier, Known Price Increases, Special
Sales Price, Economic Order Quantity

1. Pendahuluan

PT. Hersome Indonesia sebagai perusahaan yang memproduksi paper bag mendapatkan
keuntungan dari peralihan penggunaan plastic bag menjadi paper bag. Alasan beralih dari
plastic bag menjadi paper bag adalah material utama dari paper bag dapat didaur ulang dan
ramah lingkungan. Bahan baku kertas yang digunakan terdapat 26 jenis, beberapa
diantaranya adalah Art Paper 150 gr (100 x 65), Ivory 170 gr (100 x 65), Kraft 125 gr, dan
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lain-lain. Market dari produk tersebut adalah market luar negeri, seperti Jerman, Inggris,
Canada, Amerika Serikat, New Zealand, Irlandia, Jepang, Saudi Arabia, dan lain-lain. Sistem
produksi dari PT. Hersome Indonesia adalah job order yaitu memproduksi pada saat ada
permintaan dari buyer. Material paper bag terdiri dari material utama yaitu kertas dan
material pendukung yaitu tali dengan bahan baku benang. Kemudian material pendukung
lainnya adalah kertas duplek, paper tape, dan lem. Apabila order dari buyer menginginkan
aksesoris tambahan lainnya, misalnya pita, gliter, velcro, dan lain-lain, perusahaan berusaha
memenuhi permintaan tersebut.

Dari hasil observasi dan diskusi yang telah dilakukan dengan pihak perusahaan, untuk
manajemen persediaan didapatkan informasi apabila akan terjadi kenaikan harga bahan baku,
supplier mengumumkan bahwa harga akan naik beberapa waktu mendatang. Dengan
informasi ini maka secara logika perusahaan akan merespon dengan melakukan pembelian
tambahan untuk memanfaatkan selang waktu sebelum harga meningkat. Dalam hal ini,
peningkatan harga disebabkan oleh kurs mata uang asing, karena pembelian bahan baku
menggunakan mata uang US Dollar.

Oleh karena itu, diperlukan perhitungan berapa banyak material yang harus dibeli, apabila
ingin membeli material lebih banyak untuk persediaan dengan harga sebelum naik. Apabila
keputusan yang diambil adalah membeli material untuk persediaan, diperlukan beberapa
pertimbangan kondisi material di gudang, yaitu berapa umur material, kelembaban, kualitas
material, biaya simpan, dan lain-lain.

2. Studi Literatur

Special Sales Prices (Tersine, 1994) merupakan masa supplier memberikan diskon selama
siklus regular replenishment untuk mempertahankan pelanggan. Pada saat penurunan harga
ini terjadi maka pihak manajemen harus memanfaatkannya dengan menetapkan order
optimal. Apabila harga biasa P dan pada saat supplier memberikan potongan harga menjadi
(P-d) di mana d adalah diskon-nya, maka sesudah siklus harga sementara ini pola pembelian
kembali pada yang biasa dengan harga P. Dengan demikian jumlah order sebelum dan
sesudah penurunan harga sebesar Q *. Untuk mendapatkan Special Sale Prices yang optimal,

harus dipertimbangkan dahulu maksimal perbedaan biaya selama periode Q/ R dengan atau
tanpa Special Order.

Total biaya selama peiode Q/ R bila ada special order untuk harga (P-d) adalah :

TC = ongkos beli + ongkos simpan + ongkos pesan
; - )? (D
TC, = (P—d).Q+%+C

Total biaya bila tidak ada special order > beli sebesar O * adalah :
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di mana:
d = penurunan harga / unit R =total demand
P =harga per unit sebelum diskon o* =EOQ
C = ongkos pesan / sekali pesan A

F = fraksi ongkos simpan tahunan Q = special order pada saat diskon



Penentuan Q untuk memaksimumkan total penghematan (g), diperoleh dari turunan pertama

total biaya sama dengan nol, sehingga jumlah pemesanan optimal pada masa Special Order
Sales menjadi :

o -_9dR PO ()
(P-d).F P-d

Perlu diingat bahwa jika masa penawaran ini berakhir (d=0), maka jumlah pembelian akan

kembali sebesar EOQ, karena itu apabila penghematan biaya optimal (g*) positif sangat

disarankan untuk melakukan pembelian dengan penurunan harga selama regular

replenishment.
g = CP=) {Q_IT (4)
P o
Sedangkan Known Price Increases (Tersine, 1994) terjadi bila supplier mengumumkan akan
terjadi kenaikan harga untuk beberapa waktu mendatang.
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Qi = \(P+k).F

Harga sebelum naik

Harga setelah naik

di mana:
k = kenaikan harga q = posisistock ketika special order diterima
P = harga sebelum naik Q."= EOQ setelah harga naik

Berdasarkan batasan model deterministik dimana lead time pengadaan diasumsikan nol,
periode kenaikan harga terjadi tepat pada saat stok posisi masih ada dan tidak ada kesempatan
untuk melakukan pembelian regular. Spesial order Q dibeli pada saat t; pada saat posisi stok
sebesar q unit. Pembelian selanjutnya akan dilakukan pada saat t3 setelah periode spesial order
atau setelah (Q+q)/R dan stok sudah habis. Apabila tidak ada spesial order, maka seharusnya
pembelian dilakukan pada saat t; setelah periode q/R. Untuk mendapatkan jumlah spesial
order optimal harus dilakukan perhitungan untuk memaksimalkan perbedaaan biaya dari t;
sampai t;.

(O +q)
R

Total biaya selama periode , bila special order dibeli pada harga P adalah:
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TCe= PO +

Jika tidak ada special order selama , semua order dibeli pada harga P + k.

(P+k).FQ, 0 . PFg’ ®)
R 2.R

TCh= (P+k).0 +

dimana:

k =kenaikan harga O = special order
P = harga sebelum naik

q = posisi stok ketika special order diterima



Q."=EOQ setelah harga naik 0

*

= jumlah order dari ukuran Q,” selama t,

sampai t3.
Dengan adanya special order maka akan terjadi penghematan biaya hanya jika g*>0 dan
apabila perbandingan antara EOQ dengan Special Order, dengan EOQ, lebih besar dari 1.
formulasi di bawah ini berlaku jika /ead time pengadaan nol, tetapi apabila lead time positif
sehingga posisi stok sebesar q unit pada saat special order maka stok tersebut harus dikurangi
dengan demand selama lead time.
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Permintaan yang fluktuatif menyebabkan perlunya penentuan tingkat pelayanan berdasarkan
unit yang dibutuhkan, untuk menunjukkan persentase permintaan yang dapat dipenuhi dan
kejadian lost sales dengan menggunakan formulasi :

E(M > B) (11)
Sl =1-—— =)
‘ Q+E(M>B)
E(M > B)=(1-SI,)x[Q+E(M > B)] (12)

Subtitusi E(M > B) =0, x E(z)sehingga

E(Z):(I—SLM)XQ
SL, xo,,
Setelah safety stock dihitung dengan formula SS =zxo,,, selanjutnya dicari rata-rata

(13)

permintaan selama lead time yaitu M, = R, x L. untuk selanjutnya mendapatkan reorder

point dari formula B =M +SS .

Pada kasus /lost sales juga terdapat biaya yang hilang akibat hilangnya kesempatan menjual.
Untuk biaya kekurangan untuk kasus lost sales per unit (4) ditentukan melalui perhitungan
probabilitas kekurangan dengan formulasi :
(HxQ)1-P(M > B)) (14)
RxP(M > B)
dengan melihat nilai P(M>B) pada tabel Standard Normal Distribution.
Total biaya safety stock dapat dilihat pada formulasi berikut :

R (15)
ICy = P.F.SS + A.§+P.F E(M > B)
Namun karena ada adjustment, maka perhitungan total biaya menggunakan formulasi
TC(Q")=(P.R+H.Q")+TC(SS) (16)

3. Hasil dan Pembahasan

Biaya pembelian didapatkan dari jumlah pembelian selama periode pengamatan dikali harga
bahan baku. Harga beli bahan baku utama yang digunakan untuk menghitung total biaya
pembelian adalah harga yang telah dikonversi ke kurs mata uang rupiah dan disesuaikan
dengan nilai tukar pada saat pembelian terjadi. Total pembelian lima bahan baku utama yaitu



Kraft 125 gr, Art Paper 150 gr (100 x 65), Art Paper 150 gr (109 x 79), Ivory 170 gr (100 x
65), Ivory 170 gr (109 x 79) untuk periode Januari 2008 — Desember 2008 adalah Rp
5.187.495.400. Total biaya pembelian memiliki kontribusi sebesar 99,304% dari total biaya.

Perhitungan biaya pesan bersama diperoleh berdasarkan biaya telepon dan biaya fax untuk
sekali pemesanan yaitu hasil perkalian frekuensi pemesanan dengan biaya yang dikeluarkan
untuk sekali pemesanan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh biaya
pesan sebesar Rp. 128.900,00. Total biaya pesan bersama memiliki kontribusi sebesar 0,002%
dari total biaya. Total biaya pesan individu metode awal periode Januari 2008 Desember 2008
sebesar Rp. 77.160,00. diperoleh dari perhitungan gaji petugas gudang selama 1 tahun dikali
dengan persentase waktu yang dialokasikan untuk proses penerimaan barang selama 1 tahun
kemudian dibagi dengan frekuensi pemesanan barang. Total biaya pesan individu memiliki
kontribusi sebesar 0,001% dari total biaya.

Biaya simpan diperoleh dengan mengalikan rata-rata persediaan dengan harga aktual dan
fraksi biaya simpan per unit/bulan. Fraksi simpan yang digunakan adalah 0,83% per bulan.
Total biaya simpan bahan baku utama metode awal sebesar Rp. 3.167.140,77. Total biaya
simpan memiliki kontribusi sebesar 0,692% dari total biaya.

Berdasarkan hasil perhitungan biaya pembelian, biaya pesan, dan biaya simpan, maka
diperoleh total biaya lima bahan baku utama dengan menggunakan metode perusahaan selama
periode Januari 2008-Desember 2008 adalah Rp. 5.223.868.600,77.

Selanjutnya untuk metode usulan, terlebih dahulu dilakukan peramalan pemakaian bahan
baku untuk dibandingkan dengan jumlah pemakaian bahan baku aktual pada periode yang
sama. Peramalan dilakukan dengan menggunakan sofiware Minitab 14 dengan metode
kuantitatif 7ime Series. Langkah-langkah yang ditempuh meliputi plot semua data pemakaian
bahan baku utama Kemudian jika terdapat minimal 4 titik yang berurutan yang memiliki nilai
nol maka peramalan tidak dapat dilakukan. Dari hasil plot kelima jenis bahan baku tersebut
dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya yaitu melakukan plot yang disesuaikan dengan
penggabungan jumlah pemakaian bahan baku untuk lima jenis kertas yang memenuhi syarat.
Langkah ketiga adalah melakukan peramalan dengan metode yang sesuai dengan hasil plot
data di atas.

Peramalan harga digunakan untuk meramalkan apabila terjadi kenaikan harga bahan baku
utama pada periode Januari 2008-Desember 2008 untuk membandingkan dengan harga bahan
baku utama aktual dengan periode yang sama. Langkah pertama adalah mengumpulkan data
historis harga bahan baku utama periode Januari 2006-Desember 2007 untuk lima jenis bahan
baku utama. Langkah kedua adalah membuat plot data historis harga bahan baku utama
periode Januari 2006-Desember 2007. Langkah ketiga adalah menentukan trend untuk harga
bahan baku utama yang nantinya akan diperoleh sebuah rumus yang digunakan untuk
meramalkan besarnya harga bahan baku utama pada periode Januari 2008-Desember 2008
berdasarkan grafik plot yang sebelumnya telah dibuat pada langkah kedua. Setelah melakukan
langkah ketiga maka diperoleh hasil yaitu persamaan y yang selanjutnya akan digunakan
untuk meramalkan besarnya harga untuk periode berikutnya. Langkah keempat adalah
melakukan perhitungan hasil peramalan harga bahan baku utama dengan menggunakan
persamaan y yang telah diperoleh pada langkah ketiga. Peramalan dilakukan pada periode
tertentu dan semua data sebelum pembelian pada periode saat ini. Langkah kelima adalah
melakukan perhitungan hasil peramalan harga bahan baku utama dengan menggunakan
persamaan y yang telah diperoleh pada langkah ketiga. Setelah didapat persamaan pada



langkah keempat maka dilakukan perhitungan peramalan harga bahan baku utama pada
periode yang diramalkan. Misal peramalan harga bahan baku utama pada bulan Januari 2008,
dengan persamaan y = 4,5664x + 864,92 dimana nilai x adalah periode yang diramalkan yaitu
bulan ke-25 terhitungan mulai dari Januari 2006-Desember 2007. Peramalan harga yang akan
datang mengacu pada harga pada pembelian sebelumnya, misalnya akan melakukan
peramalan untuk harga bahan baku utama pada Januari 2008, maka dibutuhkan data-data
histori mengenai harga beli periode sebelumnya yaitu Januari 2006 — Desember 2007.
Kemudian apabila ingin melakukan peramalan harga selanjutnya pada bulan Juli 2008, maka
data histori pembelian sampai bulan Juni 2008 dijadikan pertimbangan juga, hal ini bertujuan
untuk meminimasi terjadinya prediksi harga yang terlalu jauh dengan harga sebelumnya dan
harga aktual.

Perhitungan dengan metode usulan menggunakan metode Known Price Increases, Special
Sales Prices, atau Economic Order Quantity (EOQ) yang dikombinasi dengan metode
Single-Item Single Supplier dan Multi-Iltem Single Supplier. Penggunaan metode Economic
Order Quantity (EOQ) dengan Single-Item Supplier digunakan pada jenis kertas Kraft 125 gr,
dikarenakan kertas jenis tersebut hanya dipasok dari satu supplier dan supplier tersebut hanya
mensupplai satu jenis kertas saja. Untuk metode Known Price Increases, Special Sales Prices,
atau Economic Order Quantity (EOQ) dengan Multi-Item Supplier diaplikasikan pada empat
jenis kertas yang lain yang dipasok oleh satu supplier yang sama yaitu PT. Makmur Jaya
Usaha.

Untuk memperoleh harga bahan baku utama kertas Kraft 125 gr ramalan untuk metode usulan
periode Januari 2008 — Desember 2008 dilakukan perhitungan dengan menggunakan
formulasi sebagai berikut:

P 2007 — P200s

P 2006

Setelah itu dengan menentukan jumlah pemesanan optimum dalam Economic Order Quantity
(5) didapatkan jumlah pemesanan kertas Kraft adalah 5.001 lembar per sekali pesan. Namun
karena jumlah kemasan dari kertas adalah 500 lembar (1 rim), maka dilakukan adjustment
yaitu membulatkan hasil jumlah pemesanan optimal yang disesuaikan dengan kemasan dari
kertas. Total biaya (16) bahan baku utama kertas Kraft 125 gr metode usulan pada periode
Januari 2008 — Desember 2008 sebesar Rp. 48.202.357 (Tabel 1) terdapat penghematan
sebesar 2,27% dari total biaya bahan baku utama kertas Kraft 125 gr dengan menggunakan
metode awal yaitu sebesar Rp. 49.542.461,83.

P200s = P Desember 2007 X (1+ x100%)

Tabel 1. Biaya pembelian kertas Kraft 125 gr metode usulan periode Januari 2008-Desember 2008

Bulan Pembelian (lbr) Harga (Rp/lbr) Total Pembelian (Rp)

Januari 32.500 317 10.302.500
Februari 15.000 317 4.755.000
Maret 10.000 317 3.170.000
Juni 25.000 337 8.425.000
Agustus 20.000 352 7.040.000
Oktober 25.000 381 9.525.000
November 10.000 381 3.810.000
Penyesuaian pembelian 2.500 337 857.857
Total 48.202.357

Total biaya pembelian seluruh bahan baku utama periode Januari 2008-Desember 2008 untuk
metode usulan adalah sebesar Rp. 4.802.752.546,55. Terdapat penghematan sebesar 7,42%



dari total pembelian metode awal sebesar Rp. 5.187.495.400,00. Apabila perusahaan
menerapkan metode usulan maka penghematan yang didapat oleh perusahaan dapat
digunakan sebagai tambahan modal untuk membeli bahan baku utama lainnya dan dalam
jangka panjang penghematan yang hanya sebesar 7,42% pada membawa keuntungan yang
besar bagi perusahaan.

Penentuan total biaya dengan menggunakan metode Multi-Item Single Supplier digunakan
untuk jenis kertas Art Paper 150 gr (100 x 65), Art Paper 150 gr (109 x 79), Ivory 170 gr (100
x 65), dan Ivory 170 gr (109 x 79). Kertas jenis Art Paper 150 gr (100 x 65) dan Art Paper
150 gr (109 x 79) dipasok oleh satu supplier yang sama yaitu PT. Cakrawala Megah Indah,
sedangkan untuk kertas jenis Ivory 170 gr (100 x 65) dan Ivory 170 gr (109 x 79) dipasok
oleh supplier yang sama yaitu PT. Makmur Jaya Usaha.

Langkah pertama adalah penentuan jumlah pemesanan sebelum harga naik Economic Order
Quantity (5). Setelah itu ditentukan jumlah pemesanan setelah naik (6) dalam Known Prices
Increases Setelah diperoleh hasil jumlah pemesanan pertama yang harus dilakukan pada
periode pemesanan (9), kemudian dikurangi dengan posisi stok ketika special order diterima
dan ditambah dengan nilai dari reorder point. Untuk hasil pemesanan berikutnya tidak perlu
dilakukan pengurangan dan penambahan nilai reorder point, karena pada saat pemesanan
selanjutnya posisi stok pasti nol sehingga nilai q sama dengan B. Sedangkan untuk penentuan
jumlah pemesanan optimal dengan menggunakan metode Special Sales Prices dilakukan
dengan cara menentukan jumlah pemesanan sebelum (5) dan sesudah penurunan harga (3).

Perhitungan safety stock dan reorder point sama antara metode Single-item Single Supplier
dan Multi-item Single Supplier. Kertas Art Paper 150 gr (100 x 65) memerlukan safety stock
sebesar 88.364 lembar, maksudnya di gudang harus tersedia 88.364 lembar untuk kertas Art
Paper 150 gr (100 x 65) sebagai ekstra inventory yang digunakan untuk mengantisipasi
apabila terjadi kekurangan akibat adanya gangguan, misalnya pada saat pemesanan terjadi
keterlambatan pengiriman yang melebihi lead time yang seharusnya. Kertas Ivory 170 gr (100
x 65) tidak memerlukan safety stock karena nilai standar deviasi M (o, )-nya yang relatif

kecil menyebabkan nilai E(z)-nya relatif besar. Jika perusahaan tidak membutuhkan safety
stock maka diharapkan supplier untuk dapat meningkatkan performansi pengiriman barang
sesuai dengan lead time. Reorder point untuk kertas Art Paper 150 gr (100 x 65) sebesar
143.929 lembar, maksudnya apabila jumlah persediaan kertas Art Paper 150 gr (100 x 65) di
gudang terdapat sejumlah reorder point atau di bawah reorder point maka perusahaan harus
melakukan pemesanan.

Total biaya simpan bahan baku utama dengan menggunakan metode usulan periode Januari
2008-Desember 2008 sebesar Rp. 83.144.756,50, terjadi selisih yang cukup banyak yaitu
sebesar 56,50% dibandingkan dengan metode awalan sebesar Rp. 36.167.410,77, hal ini
dikarenakan pada metode usulan jumlah pembelian untuk sekali proses pembelian sangat
banyak karena memanfaatkan special order dan itu jumlah barang yang disimpan di gudang
lebih banyak, sehingga biaya simpan juga akan meningkat.

Total biaya pesan bersama metode usulan sebesar Rp. 157.100,00 terdapat selisih sebesar
17,95% dari metode awal sebesar Rp. 128.900, pada metode usulan lebih banyak melakukan
pemesanan karena apabila mencapai reorder point harus melakukan pemesanan dan jumlah
pemesanan optimal pada jenis kertas tertentu sangat kecil sehingga akan lebih sering
melakukan pemesanan. Sedangkan total biaya pesan individu metode usulan sebesar Rp.
79.089,00. terdapat selisih sebesar 2,44% dari metode awal sebesar Rp. 77.160,00, karena



pada metode usulan lebih banyak melakukan pemesanan maka biaya pesan individu pun akan
mengalami peningkatan. Untuk pemesanan bahan baku utama yang dipasok dari supplier
yang sama (Multi-item Single Supplier), maka sebaiknya pemesanan dilakukan secara
bersamaan, misalnya apabila akan memesan Art Paper 150 gr (100 x 65) dan Art Paper 150 gr
(109 x 79) dalam waktu yang cukup dekat, maka sebaikannya dilakukan pemesanan secara
bersamaan sehingga dapat menghemat biaya yang dikeluarkan untuk biaya pemesanan.

Total biaya (16) metode usulan sebesar Rp. 4.886.133.492,04. Terdapat penghematan sebesar
6,47% dari metode awal sebesar Rp.5.223.868.600,77. Apabila perusahaan menerapkan
metode usulan maka penghematan yang didapat oleh perusahaan dapat digunakan sebagai
tambahan modal untuk membeli bahan baku utama lainnya dan dalam jangka panjang
penghematan yang hanya sebesar 6,47% pada membawa keuntungan yang besar bagi
perusahaan. Total biaya pembelian memiliki kontribusi 98,294 % dari total biaya, total biaya
simpan memiliki kontribusi 1,702% dari total biaya, total pesan bersama memiliki kontribusi
0,003% dari total biaya, total biaya individu memiliki kontribusi 0,002% dari total biaya.

4. Kesimpulan

Hasil rekapitulasi jumlah pemesanan optimal metode usulan terdapat perbedaaan dengan
metode awal. Jumlah pemesanan optimal metode usulan relatif lebih kecil daripada metode
awal, tetapi telah dilakukan penyesuaian jumlah pemesanan optimal metode awal dan usulan
sehingga jumlah bahan baku yang dipesan dengan metode awal dan usulan adalah sama.

Dengan menggunakan metode Single-item Single Supplier atau Multi-item Single Supplier
Known Price Increases, Special Sale Prices, atau Economic Order Quantity (EOQ) pada
periode Januari 2008-Desember 2008 diperoleh total biaya yang lebih kecil, yaitu sebesar Rp.
4.886.133.492,04dibandingkan dengan total biaya metode awal sebesar 5.223.868.600,77. Hal
ini berarti terjadi penghematan sebesar 6,47%. Dengan demikian sistem persediaan periode
Januari 2008-Desember 2008 dapat dijadikan acuan untuk sistem persediaan pada periode
berikutnya.
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